BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Ekstraksi Kulit Buah
4.1.1 Hasil Ekstraksi Kulit Buah Melinjo
A. Ekstraksi Panas
Pewarnaan kulit buah melinjo dengan metode ekstraksi panas dilakukan dengan
cara merebus kulit melinjo dan zat pelarut. Berikut merupakan tahapan yang dilakukan

saat ekstraksi panas:

Gambar 4.1: Proses Ekstraksi Panas Kulit Melinjo
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Sebanyak 100 gram kulit melinjo ditimbang dan dicampurkan zat pelarut
sebanyak 200 ml dan air 200 ml (komposisi 1:4/ kulit buah:zat pelarut). Campuran
tersebut direbus selama 5-15 menit dengan api sedang, sesuai titik didih masing-masing
zat pelarut. Larutan kemudian disaring dan di celup kain sampel selama 30 menit
sampai 1 jam. Langkah tersebut diterapkan untuk ekstraksi kulit melinjo tanpa
pengeringan dan kulit melinjo dikeringkan menggunakan oven. Berikut merupakan

hasil pewarnaan dari masing-masing zat pelarut:

1. Zat Pelarut Air: Perebusan berkisar pada suhu 92°C-96°C selama 15
menit.

Gambar 4.2: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Melinjo dan Pelarut Air
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

2. Zat Pelarut Aseton: Perebusan berkisar pada suhu 56°C-60°C dan hanya

memerlukan waktu sekitar 5-10 menit untuk mencapai titik didih.

‘V
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Gambar 4.3: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Melinjo dan Pelarut Aseton
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

3. Zat Pelarut Etanol 70%: Perebusan berkisar pada suhu 72°C-75°C
selama 15 menit.

Gambar 4.4: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Melinjo dan Pelarut Etanol 70%
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

4. Zat Pelarut Asam Asetat: Perebusan berkisar pada suhu 98°C-100.7°C

selama 15 menit.
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Gambar 4.5: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Melinjo dan Pelarut Asam Asetat
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pada ekstraksi awal kulit melinjo, penulis menguji kulit melinjo yang tidak
dikeringkan dan dikeringkan menggunakan oven dengan metode ekstraksi yang sama
(kanan ke kiri). Hasil yang didapat tidak menunjukan adanya perbedaan warna yang
signifikan, berikut merupakan tabel hasil perbandingan pewarnaan kulit buah yang
tidak dikeringkan dan dikeringkan menggunakan oven:

Tabel 4.1: Perbandingan Pewarnaan Awal Kulit Melinjo Tanpa Pengeringan dan Kulit
Melinjo Pengeringan Oven
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pewarnaan Awal

L a b Dokumentasi CMYK L a b Dokumentasi CMYK

) €=0, M=11, = C=0,M=17,
Air 7966 | 3,585 | 1858 V25, k14 | 603 | 866 | B2 | Y34, K-14
€=0, M=8, €=0, M=9,

Aseton 8894 | 2,38 | 13,25 Vo17 ko6 | %7 | 383 | 1524 Y30, 69
Etanol 70% 83,18 | 4,99 | 17,69 : C=0,M=12, | ., 6 68 20,58 = C=0. M4,
b £ % | Y=24,K=10 : i . Lo — Y=28,K=9

Asam Asetat 7917 | 11,57 | 11,18 ==-- C=0,M=16, | o7 | as 278 | & C=0, m=18,
sal a 7 " ) 0 Y=22, k=12 ’ % * e : Y=34,K=14

e =

Berdasarkan tabel diatas, semua sampel menghasilkan notasi L yang tinggi.
Melinjo pengeringan oven memang menghasilkan warna yang lebih pekat dibanding
melinjo tanpa pengeringan, namun tidak terdapat perbedaan yang jauh. Secara
keseluruhan, warna yang dihasilkan melinjo pengeringan oven memiliki nilai b* atau

Y (yellow) yang tinggi, terlebih zat pelarut air dan asam asetat. Sedangkan untuk nilai
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a* yang paling tinggi dihasilkan oleh zat pelarut asam asetat tanpa pengeringan, sebesar
11.57.

Perbedaan yang tidak terlampau jauh antara kedua jenis perlakuan kulit buah
membuat penulis memutuskan untuk menggunakan sampel tanpa pengeringan.
Terlebih dengan hasil zat pelarut asam asetat tanpa pengeringan yang mengarah ke
warna merah, sedangkan kulit melinjo pengeringan oven menghasilkan warna yang
kurang beragam yaitu kuning kecoklatan. Ditambah dengan kulit melinjo tanpa
pengeringan memiliki langkah proses yang lebih efisien dan cepat dibanding yang

dikeringkan menggunakan oven.

B. Ekstraksi Dingin

Pewarnaan dengan metode ekstraksi dingin didapatkan setelah total 5 hari
pencelupan, yaitu 3 hari proses pelarutan kulit buah dan zat pelarut, serta 2 hari proses
pencelupan kain mori primissima dengan zat pelarut pada wadah dan ruangan yang
tertutup. Setiap zat pelarut menghasilkan rendemen (pengendapan larutan) yang
berbeda dan tentunya hasil pewarnaan yang berbeda. Pada ekstraksi dingin, komposisi
yang digunakan masih sama, yaitu 1:4 (kulit buah:zat pelarut), dengan 50 gram kulit
buah yang telah diblender, 100 ml zat pelarut dan 100 ml air. Berikut merupakan proses

keseluruhan yang dilakukan pada ekstraksi dingin:

49



Gambar 4.6: Proses Ekstraksi Dingin Kulit Melinjo
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

1. Zat Pelarut Air: Pada awal pelarutan campuran larutan menghasilkan

warna merah muda pudar. Setelah pencelupan kain, warna larutan
menjadi sedikit oranye.

Gambar 4.7: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Melinjo dan Pelarut Air

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

2. Zat Pelarut Aseton: Pada awal pelarutan campuran larutan

menghasilkan warna merah muda-coklat. Setelah pencelupan kain,
warna larutan menjadi sedikit coklat.
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Gambar 4.8: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Melinjo dan Pelarut Aseton
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

3. Zat Pelarut Etanol 70%: Pada awal pelarutan campuran larutan
menghasilkan warna oranye-coklat. Setelah pencelupan kain, warna

larutan menjadi coklat.

......

Gambar 4.9: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Melinjo dan Pelarut Etanol 70%
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

4. Zat Pelarut Asam Asetat: Pada awal pelarutan campuran larutan

menghasilkan warna coklat kemerahan. Setelah pencelupan kain, warna

larutan menjadi sedikit coklat.

Gambar 4.10: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Melinjo dan Pelarut Asam Asetat
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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4.1.2 Hasil Ekstraksi Kulit Buah Rambutan
A. Ekstraksi Panas
Pewarnaan kulit buah rambutan dengan metode ekstraksi panas dilakukan
dengan cara merebus kulit rambutan dan zat pelarut. Berikut merupakan tahapan yang
dilakukan saat ekstraksi panas:

Gambar 4.11: Proses Perebusan Kulit Rambutan
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Tahapan dan komposisi yang digunakan sama seperti sebelumnya, yaitu 100
gram kulit rambutan yang telah dipotong kecil direbus dengan 200 ml zat pelarut dan
200ml air (komposisi 1:4/ kulit buah:zat pelarut). Perebusan berlangsung selama 5-15
menit dengan api sedang sesuai titik didih masing-masing pelarut. Setelah perebusan,
kulit buah akan disaring dan kain sampel dicelup dalam larutan selama 30 menit hingga

1 jam. Berikut merupakan hasil pewarnaan dari masing-masing zat pelarut:

1. Zat Pelarut Air: Perebusan berkisar pada suhu 97.6°C-98.7°C selama
15 menit.
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Gambar 4.12: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Rambutan dan Pelarut Air
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

2. Zat Pelarut Aseton: Perebusan berkisar pada suhu 52°C-62°C dan hanya
memerlukan waktu sekitar 5-10 menit untuk mencapai titik didih. Pada
zat pelarut aseton, diuji juga penggunaan fiksasi tawas dan tunjung
dengan cara pre-treatment kain sebelum pewarnaan (kain sebelum

pewarnaan dicelup larutan tawas dan tunjung).

Gambar 4.13: Proses Perebusan Kulit Rambutan dan Pelarut Aseton
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Gambar 4.14: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Rambutan dan Pelarut Aseton (Kain Polos,
Tawas, Tunjung (kiri ke kanan))
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Berdasarkan gambar diatas, kain hasil fiksasi tawas tidak menghasilkan
perbedaan yang signifikan dibanding kain tanpa fiksasi (polos). Sedangkan kain fiksasi
tunjung menghasilkan warna yang lebih gelap dan mengarah ke abu-abu.

3. Zat Pelarut Etanol 70%: Perebusan berkisar pada suhu 83°C-85°C

selama 15 menit.

Gambar 4.15: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Rambutan dan Pelarut Etanol 70%
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

4. Zat Pelarut Asam Asetat: Perebusan berkisar pada suhu 92.5°C-99.9°C

selama 15 menit. Pada pelarut asam asetat, diuji penggunaan kain yang

telah difiksasi tawas dan tunjung.
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Gambar 4.16: Proses Perebusan Kulit Rambutan dan Pelarut Aseton
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Gambar 4.17: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Rambutan dan Pelarut Asam Asetat (Kain
Polos, Tawas, Tunjung (Kiri ke kanan))
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Berdasarkan gambar diatas, kain yang telah difiksasi tawas menghasilkan
warna yang lebih pink dibandingkan kain tanpa fiksasi (polos). Sedangkan kain hasil

fiksasi tunjung menghasilkan warna yang lebih gelap dan mengarah ke abu-abu.

B. Ekstraksi Dingin
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Tahapan ekstraksi dingin yang dilakukan pada kulit rambutan dilakukan selama
kurang lebih 7 hari proses, yaitu 5 hari pelarutan kulit buah dan zat pelarut dan 2 hari
pencelupan kain pada wadah dan ruangan tertutup. Komposisi yang digunakan 1:4,
dengan 50 gram kulit buah, 100 ml zat pelarut dan 100 ml air. Berikut merupakan
proses keseluruhan yang dilakukan pada ekstraksi dingin:

Gambar 4.18: Proses Ekstraksi Dingin Kulit Rambutan
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

1. Zat Pelarut Air: Pelarutan dilakukan selama 5 hari dan pencelupan
selama 2 hari, dimana warna yang dihasilkan larutan berwarna coklat.
Pada zat pelarut air, dilakukan uji ekstraksi menggunakan kulit

rambutan tanpa pengeringan dan pengeringan dibawah sinar matahari.
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Gambar 4.19: Proses Ekstraksi Dingin Kulit Rambutan dan Pelarut Air
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Gambar 4.20: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Rambutan dan Pelarut Air
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

2. Zat Pelarut Aseton: Pelarutan dilakukan selama 5 hari dan pencelupan
selama dua hari. Pada zat pelarut aseton, dilakukan uji ekstraksi
menggunakan kulit rambutan tanpa pengeringan dan pengeringan

dibawah sinar matahari.
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Gambar 4.21: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Rambutan dan Pelarut Aseton
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

3. Zat Pelarut Etanol 70%: Pelarutan dilakukan selama 5 hari dan

pencelupan selama 3 hari.

Gambar 4.22: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Rambutan dan Pelarut Etanol 70%
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

4. Zat Pelarut Asam Asetat: Pelarutan dilakukan selama 5 hari dan

pencelupan selama 3 hari.
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Gambar 4.23: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Rambutan dan Pelarut Asam Asetat
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pada pelarutan zat pelarut air dan aseton, penulis menggunakan kulit rambutan
tanpa pengeringan dan kulit rambutan yang dikeringkan matahari. Berikut merupakan
hasil perbandingan pewarnaan awal dari kedua jenis sampel, yang telah diuji
menggunakan colorimeter dan dikonversi ke CMYK:

Tabel 4.2: Perbandingan Pewarnaan Awal Kulit Rambutan Tanpa Pengeringan dan

Kulit Rambutan Pengeringan Matahari
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pewarnaan Awal

Dokumentasi

Air

Aseton

Berdasarkan tabel diatas, rambutan tanpa pengeringan dengan zat pelarut air
dinilai menghasilkan warna yang lebih gelap dibanding sampel lainnya. Hal ini
dikarenakan notasi L* yang dihasilkan paling rendah dibanding sampel lainnya, yaitu
53.61 atau nilai K (key)= 38. Sampel lainnya memiliki notasi L* dalam rentang 63.43-
66.27. Dilihat dari notasi a* dan b*, sampel rambutan pengeringan matahari pelarut
aseton menghasilkan nilai yang cukup tinggi, yaitu a*=12,82 dan b*=28.45 atau M
(magenta)=24 dan Y (yellow)=45.
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Jika disimpulkan, hasil rambutan tanpa pengeringan pelarut air lebih optimal
dibanding rambutan pengeringan matahari pelarut air. Untuk zat pelarut aseton,
rambutan pengeringan matahari lebih menghasilkan warna yang lebih pekat, namun
tidak terlalu berbeda dibanding tanpa pengeringan. Maka dari itu, penulis memutuskan
untuk tidak menggunakan sampel yang dikeringkan karena tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.

4.1.3 Hasil Ekstraksi Kulit Buah Manggis
A. Ekstraksi Panas
Pewarnaan kulit buah rambutan dengan metode ekstraksi panas dilakukan
dengan cara merebus kulit manggis dan zat pelarut. Berikut merupakan tahapan yang

dilakukan saat ekstraksi panas:

Gambar 4.24: Proses Perebusan Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Sebanyak 100 gram kulit manggis yang telah dipotong kecil direbus dengan

200 ml zat pelarut dan 200ml air (komposisi 1:4/ kulit buah:zat pelarut). Perebusan
berlangsung selama 7-15 menit dengan api sedang. Setelah perebusan, kulit buah
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disaring dan kain sampel dicelup dalam larutan selama 30 menit hingga 1 jam, dan
dijemur di dalam ruangan tertutup. Berikut merupakan hasil pewarnaan dari masing-
masing zat pelarut:

1. Zat Pelarut Air: Perebusan berkisar pada suhu 94.8°C-96°C selama 15

menit.

Gambar 4.25: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Manggis dan Pelarut Air
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

2. Zat Pelarut Aseton: Perebusan berkisar pada suhu 56.9°C-71.3°C

selama 7 menit. Pada pelarut aseton, diuji penggunaan kain yang telah

difiksasi tawas dan tunjung.

Gambar 4.26: Proses Ekstraksi Panas Kulit Manggis dan Pelarut Aseton
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Gambar 4.27: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Manggis dan Pelarut Aseton
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

3. Zat Pelarut Etanol 70%: Perebusan berkisar pada suhu 82.1°C-85.5°C
selama 15 menit. Pada pelarut etanol 70%, diuji penggunaan kain yang
telah difiksasi tawas dan tunjung.

Gambar 4.28: Proses Ekstraksi Panas Kulit Manggis dan Pelarut Etanol 70%
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Gambar 4.29: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Manggis dan Pelarut Etanol 70%
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

4. Zat Pelarut Asam Asetat: Perebusan berkisar pada suhu 97°C-99°C

selama 15 menit.
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Gambar 4.30: Hasil Ekstraksi Panas Kulit Manggis dan Pelarut Asam Asetat
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)
B. Ekstraksi Dingin
Tahapan ekstraksi dingin yang dilakukan selama rentang 4-5 hari, yaitu
pelarutan selama 3 hari dan 2 hari pencelupan. Digunakan 50 gram kulit buah yang
sudah dipotong-potong kecil dan 100 ml zat pelarut dan 100 ml air (komposisi 1:4).
Berikut merupakan proses keseluruhan yang dilakukan pada ekstraksi dingin:

oS o Y R S | /.\ -
N\

»

Gambar 4.31: Proses Ekstraksi Dingin Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

1. Zat Pelarut Air: Proses pelarutan berlangsung selama 3 hari dan
pencelupan kain selama 3 hari. Rentang waktu ini dinilai terlalu lama
karena hasil pewarnaan yang didapat menghasilkan bercak-bercak pada
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kain yang dicelup. Hal ini dikarenakan kulit manggis mengalami
pembusukan, sehingga lebih baik waktu pelarutan dan pencelupan
dipersingkat. Berikut merupakan hasil awal pewarnaan zat pelarut air:

Gambar 4.32: Proses Ekstraksi Dingin Kulit Manggis dan Pelarut Air Awal
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Maka dari itu, dilakukan pelarutan ulang yang berlangsung selama 2 hari dan
pencelupan kain selama 2 hari. Hasilnya kulit manggis tidak mengalami pembusukan,
namun menghasilkan rendemen (endapan larutan) dalam jumlah yang cukup banyak

seperti gambar dibawah ini:

Gambar 4.33: Proses Ekstraksi Dingin Kulit Manggis dan Pelarut Air
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pada pelarut air, dilakukan uji fiksasi menggunakan tawas dengan hasil

dibawah ini (kiri= kain tanpa fiksasi, kanan= kain tawas)
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Gambar 4.34: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Manggis dan Pelarut Air
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

2. Zat Pelarut Aseton: Pelarutan dilakukan selama 3 hari dan pencelupan
selama 2 hari. Warna larutan yang dihasilkan pada awal pencelupan
adalah merah tua.

Gambar 4.35: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Manggis dan Pelarut Aseton
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

3. Zat Pelarut Etanol 70%: Pelarutan berlangsung selama 8 hari dan
pencelupan kain selama 5 hari. Meskipun proses ekstraksi memakan
waktu yang lama, kulit manggis tidak mengalami pembusukan dan

menghasilkan warna merah kecoklatan.
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Gambar 4.36: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Manggis dan Pelarut Etanol 70%
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

4. Zat Pelarut Asam Asetat: Pelarutan berlangsung selama 8 hari dan

pencelupan kain selama 5 hari. Kulit manggis juga tidak mengalami

pembusukan, dan larutan menghasilkan warna merah terang.

Gambar 4.37: Hasil Ekstraksi Dingin Kulit Manggis dan Pelarut Asam Asetat
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)
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4.1.4 Hasil Keseluruhan Warna Sampel

+
Etanol | Asam . Etanol | Asam
EKSTRAKSI PANAS Air Aseton 70% Asetat EKSTRAKSI DINGIN Air Aseton 70% Asetat
Pewarnaan Pewarnaan
wal wal
Pencucian Pencucian
Air Air
Pencucian Pencucian
Deterjen Deterjen
"4 KULIT RAMBUTAN
EKSTRAKSIPANAS | Air | Aseton | Etanol | Asam EKSTRAKSIDINGIN | Air | Aseton | Etanol | Asam
70% Asetat 70% Asetat
Pew e - - P.w e - -
wal wal
Pencucian Pencucian
Air Air
Pencucian Pencucian
Deterjen Deterjen
+
: Asam : Etanol Asam
EKSTRAKSI PANAS Air Aseton Asotat EKSTRAKSI DINGIN Air Aseton 70% Asetat
Pewarnaan - - Pewarnaan - -
wal wal
Pencucian Pencucian
Air Air
Pencucian Pencucian
Dietycjen e Bl | =L B
Setrika - Setrika - -

KULIT RAMBUTAN TUNJUNG|  KULIT RAMBUTAN TAWAS KULIT MANGGIS TAWAS KULIT MANGGIS TUNJUNG |  KULIT MANGGIS TAWAS
ASETON ASAM ASETAT ASETON ASAM ASETAT ASETON ETANOL 70% ASETON ETANOL 70% EKSTRAKSI DINGIN

AIR
1.PEWARNAAN AWAL - - - - - - - -
2. PENCUCIAN AIR - - - - - - - -
3. PENCUCIAN DETERJEN - - - - - - - -
|

Gambar 4.38: Hasil Keseluruhan Warna Sampel
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

EKSTRAKSI PANAS
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4.2 Pengujian Pewarnaan Sampel

Pengujian pada penelitian ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu pengujian warna
sampel menggunakan alat colorimeter, tahap konversi nilai L*, a* dan b* menjadi
CMYK, serta perhitungan perubahan warna setelah pencucian air, deterjen, setrika, dan
fiksasi tawas dan tunjung.

Pada pengujian pewarnaan sampel awal digunakan alat colorimeter yang
menghasilkan nilai notasi L*, a* dan b*. Setiap sampel dilakukan pengujian sebanyak
tiga kali, baru kemudian diambil nilai median atau rata-rata sampel. Berikut merupakan

dokumentasi proses pengujian menggunakan alat colorimeter.

Nilai Rata-
Rata Sampel
Pengujian Sampel 1,2dan 3 ‘
Pencelupan Awal Nilai T1 T2 T3 Median
L 79,66 80,48 79,05 79,66
Air A 3,85 3,78 4,29 3,85
B 18,58 18,04 19,36 18,58

Gambar 4.39: Pengujian Warna Sampel Colorimeter
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Setelah pengujian menggunakan alat ukur colorimeter, nilai rata-rata sampel

yang di dapat dikonversikan menjadi CMYK menggunakan website cmyktool.com

seperti dibawabh ini:
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LAB Color to CMYK

Enter LAB color values

Convert to CMYK

Gambar 4.40: Konversi L*a*b* menjadi CMYK
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Untuk menganalisis hasil pewarnaan yang telah dilakukan, penulis
menggunakan parameter sebagai berikut untuk mengkategorikan notasi yang

didapatkan apakah rendah, moderat atau tinggi.

Tabel 4.3: Klasifikasi dan Parameter Hasil Pewarnaan Sampel
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Parameter Notasi L (Terang/ Gelap)

Rendah 0-33,34
Moderat 33,34 - 66,67
Tinggi 66,67 - 100

4.2.1 Hasil Pewarnaan Kulit Melinjo

Berikut merupakan hasil pengujian pewarnaan kulit melinjo dan hasilnya
setelah pengujian air, deterjen dan setrika menggunakan metode ekstraksi panas dan
ekstraksi dingin:
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Tabel 4.4: Hasil Pengujian Kulit Melinjo Ekstraksi Panas dan Ekstraksi Dingin

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pewarnaan Awal

EKSTRAKSI PANAS

EKSTRAKSI DINGIN

L a b Dokumentasi CMYK L a b Dokumentasi CMYK
) C=0, M=11, €=0, M=8,
Air 79.66 | 3.85 | 1858 90.60 | 3.28 | 11.26
v=25, K=14 Y=15, K=4
€=0, M=8, C=0, M=8,
Aseton 88.94 | 238 | 1325 89.60 | 3.53 | 1257
Y=17, K=6 = Y=16, K=5
c=0, M=12, €=0, M=6,
Etanol 70% 83.18 | 499 | 17.69 90.95 | 197 | 1154
- . | Y4,k=10 Y=14, K=5
C=0, M=16, €=0, M=3,
Asam Asetat 79.17 | 1157 | 1118 87.99 | 456 | 1049
— Y=22, K=12 S Y=16, K=7
) C=0, M=8, €=0, M=6,
Air 84,33 | 245 | 1423 89,75 | 099 | 1247
Y=19, k=12 . Y=15, K=8
€=0, M=6, €=0, M=8,
Aseton 89,25 | 1,59 | 133 89,42 | 2,72 | 1258
Y=16, K=7 - Y=16, K=6
=0, M=8, =0, M=6,
Etanol 70% 87,26 | 3,11 | 12,11 COM8, | o615 | 152 | 1061 =0, M=6
- Y=16, K=9 7 Y=14, K=11
C=0, M=15, C=0, M=8,
Asam Asetat 80,48 | 9,93 | 1155 88,09 | 413 | 9,57
- ¥=21, k=12 e e Y=14, K=7
Setelah Pencucian Deterjen
Air 82,59 | 311 | 1519 COMS, | 5028 | 165 | 893 =0, M=,
’ ’ 5 ¥=20, k=13 5 ’ ’ Y=12, K=7
c=0, M=7, C=0, M=8,
Aseton 88,54 | 1,6 14,38 89,28 | 2,84 | 1318
Y=18, K=8 Y=17, K=6
€=0, M=3, c=0, M=7,
Etanol 70% 86,25 | 349 | 12553 88,63 | 242 | 11,09
Y=17, K=9 s i Y=15, K=8
€=0, M=15, €=0, M=8,
Asam Asetat 80,47 10 10,72 83,08 | 422 | 89
. Y=20, K=12 o Y=14, K=7
Setelah Setrika
) S C=0, M=13, C=0, M=6,
Air 78,24 | 493 | 21,31 90,33 | 1,87 | 10,59
— | v=29,k=15 - Y=14, K=6
€=0, M=8, €=0, M=10,
Aseton 87,95 | 232 | 151 88,03 36 | 1816
Y=19, K=7 = el y=22,k=5
€=0, M=9, €=0, M=10,
Etanol 70% 79,45 | 2,53 | 14,09 8569 | 3,91 | 1599
L5 Y=19, K=17 | v=21,k=8
Asam Asetat 78,53 9,5 18,03 C=0,M=16, | o635 | 5.2 €=0, M=10,
- v=28, K=11 - Y=19, K=8
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Secara keseluruhan, kulit melinjo menghasilkan warna yang dengan notasi L*
yang tinggi, artinya warna mengarah ke arah terang. Pada pewarnaan awal sampel kulit
melinjo metode ekstraksi panas (EP), zat pelarut asam asetat menghasilkan warna
paling gelap dan paling merah. Hal ini bisa dilihat dari notasi L* yang lebih rendah
dibanding sampel lain dan notasi b* yang lebih tinggi dibanding sampel lain.
Sedangkan pigmen paling kuning atau notasi b* paling tinggi dihasilkan oleh sampel
zat pelarut air.

Setelah pengujian air dan deterjen, semua sampel ekstraksi panas mengalami
kenaikan notasi L* dalam jumlah yang tidak terlalu besar, artinya warna sampel
menjadi sedikit lebih terang dibanding pewarnaan awal. Jika dilihat dari notasi a*,
semua zat pelarut mengalami penurunan, artinya sampel kehilangan pigmen merah.
Sedangkan untuk notasi b*, pada sampel zat pelarut air, etanol 70% dan asam asetat
mengalami penurunan, namun sampel zat pelarut aseton mengalami peningkatan. Nilai
notasi b* zat pelarut aseton pada pewarnaan awal sebesar 13.25, setelah pencucian air
meningkat menjadi 13.3 dan setelah pencucian deterjen menjadi 14.88. Hal ini
menandakan bahwa pigmen kuning pada sampel zat pelarut aseton bertambah. Setelah
pengujian setrika, sampel zat pelarut aseton, etanol 70% dan asam asetat menghasilkan
warna yang lebih gelap, dimana dilihat dari notasi L* mengalami penurunan,
sedangkan sampel zat pelarut air mengalami peningkatan notasi a*, yang semula
sebesar 3.85 menjadi 4.93. Pada notasi b*, semua zat pelarut mengalami peningkatan
atau penambahan pigmen kuning, kecuali zat pelarut etanol 70% yang mengalami
penurunan, yaitu semula 17.69 menjadi 14.09, artinya pigmen kuning pada sampel
meningkat.

Pada pewarnaan awal sampel melinjo metode ekstraksi dingin (ED) tidak
terlihat perbedaan yang signifikan, semua sampel berwarna terang dengan notasi L*
tinggi, dan notasi a* dan b* rendah. Sama seperti ekstraksi panas, sampel melinjo zat
pelarut asam asetat menghasilkan warna paling gelap dan merah, sedangkan zat pelarut
aseton menghasilkan warna paling kuning.

Setelah pencucian air dan deterjen, semua sampel ekstraksi dingin kecuali zat

pelarut asam asetat mengalami penurunan notasi L*, yang artinya warna menjadi lebih
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gelap. Zat pelarut asam asetat mengalami sedikit peningkatan, semula 87.99 menjadi
88.09. Notasi a* setelah pencucian air dan deterjen mengalami penurunan dari semua
zat pelarut, khususnya air yang semula 3.28 menjadi 0.99. Notasi b* pada zat pelarut
air dan aseton mengalami peningkatan setelah pencucian air, zat pelarut etanol 70%
dan asam asetat mengalami penurunan. Sedangkan setelah pencucian deterjen, semua
zat pelarut kecuali zat pelarut aseton mengalami penurunan notasi b*. Setelah setrika,
semua notasi L* menurun, notasi a* dan b* kecuali zat pelarut air meningkat.

Jika dibandingkan dari metode yang digunakan, ekstraksi panas menghasilkan
warna yang lebih pekat dibanding ekstraksi dingin. Dari hasil sampel kedua metode
ekstraksi panas dan dingin, zat pelarut asam asetat ekstraksi panas (EP) menghasilkan
warna paling gelap dan merah, diindikasikan oleh notasi L* rendah dan a* tinggi.
Sedangkan untuk notasi b* yang menunjukan koordinat kuning, sampel zat pelarut air
ekstraksi panas (EP) menghasilkan nilai yang paling tinggi. Dari sini bisa didapatkan
informasi bahwa kulit melinjo dengan metode ekstraksi panas menghasilkan warna

yang lebih pekat dibanding ekstraksi dingin.

4.2.2 Hasil Pewarnaan Kulit Rambutan
Berikut merupakan hasil pengujian pewarnaan kulit rambutan dan hasilnya
setelah pengujian air, deterjen dan setrika menggunakan metode ekstraksi panas dan

ekstraksi dingin:
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Tabel 4.5: Hasil Pengujian Kulit Melinjo Ekstraksi Panas dan Ekstraksi Dingin
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pesnaari Al EKSTRAKSI PANAS EKSTRAKSI DINGIN
L a b Dokumentasi CMYK L a Dokumentasi
. Cc=0, M=21,
Air 66,89 | 13,88 | 11,59 53,61 10,4
Y=27, K=24
A C=0, M=8,
Aseton 83,76 3,24 11,91 66,27 10,1 24,53
Y=17, K=12
C=0, M=19,
Etanol 70% 69,75 | 11,67 | 15,18 65,02 | 11,93 | 17,08
Y=29, K=21
C=0, M=14,
Asam Asetat 77,85 9,48 9 66,66 | 10,48 | 25,24
| Y=18,k=15
Setelah Pencucian Air
Air 66,83 | 11,81 | 10,97 €=0, M=15, 60,77 | 8,81 21,47
Y=25, K=25
Aseton 83,37 3,03 13,43 R 65,77 | 10,19 | 25,07
’ ’ ’ Y=18, K=13 { £ ’
C=0, M=17,
Etanol 70% 68,89 9,45 15,61 63,5 10,59 | 18,65
Y=28, K=23
C=0, M=13,
Asam Asetat 78,6 8,32 9,53 69,29 9,57 25,28
Y=18, K=15
Setelah Pencucian Deterjen
Air 68,21 9,91 12,17 COMEL, 59,52 9,09 23,82
r » '3 7_‘_Q Y:ZS, K=25 ' 7 »
C=0, M=8,
Aseton 83,37 2,59 11,71 64,44 10,5 26,05
Y=16, K=12
C=0, M=16,
Etanol 70% 71,57 8,17 16,2 64,96 9,72 17,31
Y=27, K=21
C=0, M=13,
Asam Asetat 78,35 8,1 9,68 69,16 9,61 24,17
Y=19, K=16
Setelah Setrika
i C=0, M=20,
Air 67,98 | 12,34 13,5 54,2 10,41 | 22,14
Y=28, K=23
C=0, M=9,
Aseton 83,33 3,74 12,34 63,8 12,05 | 27,58
Y=17, K=13
C=0, M=18,
Etanol 70% 71,82 9,69 17,91 63,75 | 13,28 | 20,05
Y=30, K=19
C=0, M=16,
Asam Asetat 77,24 | 10,76 9,14 66,79 | 11,62 | 26,94

Y=20, K=15

C=0, M=23,
Y=42, K=38

C=0, M=21,
Y=39, K=24

C=0, M=21,
Y=32, K=26

C=0, M=21,
Y=40, K=23

C=0, M=20,
Y=38, K=32

C=0, M=21,
Y=41, K=25

C=0, M=21,
Y=34, K=28

C=0, M=20,
Y=39, K=21

C=0, M=21,
Y=41, K=33

C=0, M=22,
Y=42, K=26

C=0, M=19,
Y=32, K=27

C=0, M=20,

Y=38, K=22

C=0, M=23,

Y=43 K=38

C=0, M=24,
Y=44 K=25

C=0, M=23,
Y=37 K=25

C=0, M=23,
Y=42 K=22
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Secara keseluruhan, kulit rambutan menghasilkan warna yang dengan notasi L*
kategori moderat-tinggi, artinya warna mengarah ke arah gelap dan pekat. Pada
pewarnaan awal sampel kulit rambutan metode ekstraksi panas (EP), zat pelarut air
menghasilkan warna paling gelap dan paling merah. Hal ini bisa dilihat dari notasi L*
yang lebih rendah dibanding sampel lain dan notasi b* yang lebih tinggi dibanding
sampel lain. Sedangkan pigmen paling kuning atau notasi b* paling tinggi dihasilkan
oleh sampel etanol 70%.

Setelah pengujian air dan deterjen, semua sampel ekstraksi panas mengalami
kenaikan notasi L* dalam jumlah yang tidak terlalu besar, artinya warna sampel
menjadi sedikit lebih terang dibanding pewarnaan awal. Dari notasi a*, semua zat
pelarut mengalami penurunan, artinya sampel kehilangan pigmen merah. Sedangkan
untuk notasi b*, pada sampel zat pelarut aseton mengalami penurunan, namun sampel
zat pelarut air, etanol 70% dan asam asetat mengalami peningkatan. Nilai notasi b* zat
pelarut aseton pada pewarnaan awal sebesar 11.91, setelah pencucian air meningkat
menjadi 13.43 dan setelah pencucian deterjen menjadi 11.71. Hal ini menandakan
bahwa pigmen kuning pada sampel zat pelarut air, etanol 70% dan asam asetat
bertambah, sedangkan pelarut aseton berkurang. Setelah pengujian setrika, sampel zat
pelarut air dan etanol 70% menjadi lebih terang, kehilangan pigmen merah, dan lebih
kuning. Sedangkan pelarut aseton dan asam asetat menjadi lebih gelap, lebih merah dan
menjadi lebih kuning.

Pada pewarnaan awal kulit rambutan dengan metode ekstraksi dingin (ED),
sampel menghasilkan warna yang lebih pekat dan lebih kuning dibanding ekstraksi
panas. Warna paling pekat atau notasi L* terendah dihasilkan oleh zat pelarut air,
sedangkan pigmen merah dan kuning atau notasi a* dan b* tertinggi dihasilkan oleh
zat pelarut asam asetat.

Setelah pencucian air dan deterjen, sampel zat pelarut aseton dan etanol 70%
mengalami penurunan notasi L* (lebih gelap), sedangkan zat pelarut air dan asam asetat
mengalami peningkatan notasi L* (lebih terang). Semua sampel zat pelarut mengalami
penurunan notasi a*, kecuali zat aseton yang bertambah, bahkan menjadi paling tinggi

setelah pencucian deterjen, semula 10.1, setelah pencucian air menjadi 10.19 dan
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setelah pencucian deterjen 10.5. Untuk notasi b* semua sampel pelarut mengalami
kenaikan nilai, kecuali asam asetat yang semula 25.24 menjadi 24.17. Setelah
pengujian setrika, sampel pelarut air dan asam asetat menjadi lebih terang, lebih merah
dan lebih kuning, sedangkan sampel pelarut aseton dan etanol 70% menjadi lebih gelap,
lebih merah dan lebih kuning.

Jika dibandingkan dari metode yang digunakan, ekstraksi dingin menghasilkan
warna yang lebih pekat dibanding ekstraksi panas. Dari hasil sampel kedua metode
ekstraksi panas dan dingin, zat pelarut air ekstraksi dingin (ED) menghasilkan warna
paling gelap diindikasikan oleh notasi L* rendah. Sedangkan untuk notasi a* yang
menunjukan koordinat merah, pada pewarnaan awal sampel zat pelarut air ekstraksi
panas (EP) menghasilkan nilai yang paling tinggi, namun setelah pencucian deterjen,
notasi a* paling tinggi dihasilkan oleh zat pelarut aseton ekstraksi dingin. Untuk nilai
notasi b* tertinggi dihasilkan oleh zat pelarut asam asetat ekstraksi dingin, namun
setelah pencucian deterjen, zat pelarut aseton menduduki peringkat tertinggi. Dari sini
bisa didapatkan informasi bahwa kulit rambutan dengan metode ekstraksi dingin

menghasilkan warna yang lebih pekat dan gelap dibanding ekstraksi dingin.

4.2.3 Hasil Pewarnaan Kulit Manggis
Berikut merupakan hasil pengujian pewarnaan kulit melinjo dan hasilnya
setelah pengujian air, deterjen dan setrika menggunakan metode ekstraksi panas dan

ekstraksi dingin:
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Tabel 4.6: Hasil Pengujian Kulit Manggis Ekstraksi Panas dan Ekstraksi Dingin
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

EKSTRAKSI PANAS EKSTRAKSI DINGIN
Pewarnaan Awal

L a b Dokumentasi CMYK L a b Dokumentasi CMYK
) C=0, M=12, =0, M=23,
Air 7536 | 9,37 2,55 Y=12, k=20 6306 | 12,1 | 2598 v=43, k=26
C=0, M=13, =0, M=14,
Aseton 81,25 | 831 | 1042 Y219, k=12 66,14 | 9,31 323 =14, K=29
C=0, M=17, =0, M=18,
Etanol 70% 75,26 | 1393 | 3,89 Y=16, k=16 7488 | 886 | 2347 =34, K=15
Asam Asetat 71,92 | 2,98 1,18 =0, M=4, 67,6 19,1 3,16 =0, M=24,
1 » r Y=4, K=29 ’ ’ ’ =20, K=21

Setelah Pencucian Air
) C=0, M=7, =0, M=22,
Air 77,06 | 511 0,97 Y=6, K=21 6352 | 10,71 | 24,96 Y=41, K=26
—
Aseton 7741 | 1,28 | 1041 CEOM=S, | o0 | 332 | a2 —| oM.
’ g b Y=15, K=21 . | v=10,k=33
C=0, M=10, =0, M=16,
Etanol 70% 80,59 | 6,27 7,33 Y=14, k=14 77,11 7,2 21,74 =31, K=15
C=0, M=4, =0, M=17,
Asam Asetat 7289 | 1,34 | 559 =g, k=27 | 3°° | 1245 | 623 =18, k=19
Setelah Pncuclan Deterjen
) =0, M=7, =0, M=18,
Air 76,64 | 5,35 1,29 Y=6, K=21 6822 | 861 | 2249 =35, k=24
C=0, M=6, C=0, M=9,
Aseton 83,87 | 1,06 | 11,48 Y=15, k=13 69,19 | 4,97 3,84 =10, K=29
C=0, M=8, =0, M=13,
Etanol 70% 80,19 | 5,01 6,95 V=13, K=16 7894 | 585 | 2001 =28, k=14
Asam Asetat 7213 | 192 | 512 SOM=5 1 J6ea | 85 | 963 =0, M=14,
, r g =9, K=28 ’ ’ ’ =19, K=16
Setelah Setrika

) C=0, M=13, =0, M=24,
Air 76,77 | 6,75 | 12,42 Y=21, K17 6744 | 13,11 | 2803 V=44, k=21
Aseton 8032 | 659 | 13,69 C=0M=13, | 6331 | 855 | 1065 =0, M=1o,
¥=22, K=13 =23, K=31
C=0, M=19, =0, M=17,
Etanol 70% 7489 | 148 | 456 y=18, k=15 | /03 | 864 | 224 =33, k=13
=0, M=9, =0, M=20,
Asam Asetat 7414 | 347 | 113 yei8, k=23 | /A0 | 1233 | 1344 =27, K=20
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Secara keseluruhan, kulit manggis menghasilkan warna yang dengan notasi L*
kategori moderat-tinggi, artinya warna yang dihasilkan bervariasi, ada beberapa yang
terang, ada juga yang gelap. Pada pewarnaan awal sampel kulit manggis metode
ekstraksi panas (EP), zat pelarut asam asetat menghasilkan warna paling gelap
(diindikasikan oleh notasi L* yang lebih rendah) dibanding sampel lainnya. Sedangkan
untuk pigmen merah atau notasi a* tertinggi dihasilkan oleh sampel zat pelarut etanol
70%, dan pigmen kuning atau notasi b* tertinggi dihasilkan oleh sampel zat pelarut
aseton.

Setelah pengujian air dan deterjen, semua sampel mengalami kenaikan notasi
L* dalam jumlah yang tidak terlalu besar, artinya warna sampel menjadi sedikit lebih
terang dibanding pewarnaan awal. Dilihat dari notasi a*, semua zat pelarut mengalami
penurunan yang cukup besar, artinya sampel kehilangan pigmen merah. Sedangkan
untuk notasi b*, pada sampel zat pelarut air mengalami penurunan, namun sampel zat
pelarut aseton, etanol 70% dan asam asetat mengalami peningkatan. Setelah pengujian
setrika, sampel zat pelarut air menjadi lebih terang, kehilangan pigmen merah, dan
bertambah kuning. Pelarut aseton menjadi lebih gelap, kehilangan pigmen merah, dan
bertambah kuning. Pelarut etanol 70% menjadi lebih gelap, bertambah pigmen merah
dan kuning. Sedangkan pelarut asam asetat menjadi lebih terang, lebih merah dan
menjadi bertambah banyak pigmen kuning.

Pada sampel manggis dengan metode ekstraksi dingin (ED), sampel
menghasilkan warna yang lebih pekat dibanding ekstraksi panas. Warna paling gelap
dan kuning dihasilkan oleh zat pelarut air, warna paling merah dihasilkan oleh zat
pelarut asam asetat.

Setelah pencucian air dan deterjen, semua sampel mengalami kenaikan notasi
L*, artinya warna dari sampel menjadi lebih terang. Untuk notasi a*, semua sampel
mengalami penurunan. Untuk notasi b*, zat pelarut air dan etanol 70% mengalami
penurunan, sedangkan pelarut aseton dan asam asetat mengalami kenaikan , artinya
sampel menjadi lebih kuning. Setelah pengujian setrika, sampel pelarut air menjadi
lebih terang, lebih merah dan lebih kuning. Sampel pelarut aseton menjadi lebih gelap,

berkurang pigmen merah, menjadi lebih kuning. Sampel pelarut etanol 70% menjadi
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lebih terang namun pigmen merah dan kuning berkurang. Pelarut asam asetat menjadi
lebih terang, berkurang pigmen merah dan lebih kuning.

Jika dibandingkan dari metode yang digunakan, ekstraksi dingin menghasilkan
warna yang lebih pekat dibanding ekstraksi panas. Dilihat dari notasi L* dan b*, zat
pelarut air ekstraksi dingin (ED) menghasilkan nilai yang paling rendah dibanding
sampel lainnya, artinya sampel paling gelap dan kuning. Untuk notasi a*, zat pelarut
asam asetat ekstraksi dingin (ED) menghasilkan nilai yang paling tinggi pada
pewarnaan awal, namun setelah setrika, notasi a* paling tinggi dihasilkan oleh zat
pelarut air (ED). Dari sini bisa didapatkan informasi bahwa zat pelarut air ekstraksi

dingin (ED) menghasilkan warna yang paling optimal dibanding sampel lain.

4.2.4 Grafik Perbandingan Pewarnaan Awal Kulit Melinjo, Kulit Rambutan dan
Kulit Manggis

EKSTRAKSI PANAS KULIT MELINJO EKSTRAKSI PANAS KULIT RAMBUTAN EKSTRAKS| PANAS KULIT MANGGIS
Terang ] Terang e
Gela ‘erang
t B © Gelap 3’;"
Kuni d Kunin
u;lng Merah . Merah t L Kuning Merah
10 t .

- - o [ : i - | O | [ -

EKSTRAKS! DINGIN KULIT MELINJO EKSTRAKSI DINGIN KULIT RAMBUTAN EKSTRAKSI DINGIN KULIT MANGGIS
Terang  (Galap Terang 8 Terang
T 1 , Gelap Gelap

1 1

Kuning
Kuning
1 t

Merah Merah

Kuning

1 Merah i . '
=gy =gy =g O | | 0 | i o C

Gambar 4.41 Grafik Perbandingan Pewarnaan Awal Kulit Melinjo, Kulit Rambutan
dan Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Gambar diatas menunjukan perbandingan ekstraksi panas dan dingin dari setiap

kulit buah beserta zat pigmen paling terang, gelap, merah dan kuning dari masing-

masing pelarut.
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4.2.5 Hasil Fiksasi Tawas dan Tunjung Kulit Rambutan dan Kulit Manggis

Tabel 4.7: Hasil Pengujian Ekstraksi Panas Fiksasi Tawas dan Tunjung Kulit Rambutan
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

EKSTRAKSI PANAS (RAMBUTAN)
e KAIN TANPA FIKSAS] KAIN FIKSASI TAWAS
7 L 3 b D i VYK L 3 b_[D i CMYK L CMYK
€=0,M=8, €0, M=11, €0, M=4,
Aseton @76 | 324 vom o | 34 | 521 | 1487 | Vs | Yoz s
C=0,M=14, = =0, M=18, =0, M=3,
Assm Asetat 7785 | 948 vois s | 7572 | 1276 | 98 v ks | 462 Yo7 e
Setelah Pencucian Air
=
€=0,M=3, == €0, M=10, €=0,M=11,
Aseton 237 | 303 vos, 03 | 8125 | 355 | 1556 Yoo kesa | 508 -
€0, M=13, €0, M=14, C=0,M=11,
Assm Asetat 756 | 832 v et | 740 | 872 [ Vs was | 5 | Py
Setelah Pencucian Deterjen
c=0,M=5, €0, M=9, €=0,M=13,
Aseton 287 | 259 | 171 vore kops | 827 | 322 | 1807 vos, o1s | 02 Yo ket
C=0,M=13, g =0, M=13, C=0,M=17,
fAsam Asstat 735 | 81 Y=19, k=16 | 7234 | 792 | 908 y=18, k=19 | 4% =16, K=51
Setelah Setrika
€=0,M=3, €0, M=10, €0, M=6,
f1seton 833 ) 374 ver7, k3 | 2P| %3 y=19,k=12 | 2084 | 317 | 1B Y=7, k=50
==
oo C=0, M=16, €=0,M=20, €=0, M=3,
Assm Asetat 7724 | 107 | 824 [ vozo, 16 | 74 | 142 v ke | 455 | 487 | 022 7 %54
Tabel 4.8: Hasil Pengujian Ekstraksi Panas Fiksasi Tawas dan Tunjung Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)
EKSTRAKSI PANAS [MANGGIS)
B — KAIN TANPA FIKSASI KAIN FIKSAS| TAWAS KAIN FIKSASI TUNJUNG
L 2 CMYK L 3 b | D CMYK L 3 b | Dokumentssi | CMYK
== _ -
Aseton 81,25 | g: COM=B, | oom | 121 | 113 COM=1E | crea | 378 | 4 = C-0.M-5
=19, k=12 =23, K=15 Y=10, k=34
=0, M=17, €0, M=20, \\\\\\\ c=0,M=7,
Branol 70% | B V=16, k=16 va17, k=18 | 5B | 531 | LB AN ¥=¢, k=31
€=0, M=§, c=0,M=8,
Aseton 774 | 128 | 104 Yottt Y10 koss
Etanol 70% 25 | 627 | 7,33 €=0, M=10, c=0,M=2,
=14, K=14 =2, K=36
Setelah P
=0, M=5, C=0, M=6,
Aseton 83,87 | 106 | 11,88 vor kas | 7216 | 24 Y10, st
€=0, M=, €0, M=5,
Etanol 705 20, | s01 | e o ks | 3% | 39 Y ks
Setelah
as 20,32 | 65 | 13, COMB | oot | o COM=E | oes | 510 61 =0 =12,
ston g g g ¥=22, k=13 » g ¥=26,K=16 | " g 8 Y¥=19, k=36
=0, M=19, €0, M=19, €0, M=8,
Eranol 705 728 | 128 | 256 vois e | 720 | 127 | Voo g | 6% | 554 | 13 Yo ez
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Tabel 4.9: Hasil Pengujian Ekstraksi Dingin Fiksasi Tawas dan Tunjung Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

EKSTRAKSI DINGIN (MANGGIS)

KAIN TANPA FIKSASI KAIN FIKSASI TAWAS
Pewarnaan Awal -
L a b CMYK L a b Dokumentasi
C=0, M=23 - [ .
f =0, M=23, SESEERE ..l =0, M=23,
Air 63,06 121 25,98 Y=43, k=26 64,83 14,96 12,31 o vao k=25

e e s e e

Setelah Pencucian Air

. N A | c=0,m=22, cies | 73 5 B coomess,
I B )y g 2 Y=41, K=26 B . " et : Y=18, K=31
= S T
: =an C=0, M=18, i C=0, M=11,
Air 68,22 | 86l | 2249 [ Y35, Ke24 6524 | 6,13 7,58 R V=17, k=32
Setelah Setrika
) == C=0, M=24, C=0, M=32,
Air 67,44 | 1311 | 28,03 [~ y=a4, k=21 | 2041 | 2052 | 1612 | v=40, k=31

Berdasarkan tabel diatas, hasil pewarnaan awal kain yang telah difiksasi tawas
memberikan warna yang lebih pekat dibanding kain tanpa fiksasi. Pada awal
pewarnaan, nilai notasi L* dari kain fiksasi tawas lebih rendah, notasi a* dan b* lebih
tinggi. Namun, setelah pencucian air dan deterjen, pigmen merah yang dimiliki kain
menurun dengan drastis. Bisa dilihat pada hasil kain fiksasi tawas kulit manggis pelarut
etanol 70%, dimana awal pewarnaan notasi a* sebesar 16.59, setelah pencucian air
menjadi 4.44 saja. Jika dibandingkan, notasi a* setelah pencucian air dan deterjen lebih
besar kain tanpa fiksasi, sehingga bisa dikatakan bahwa fiksasi tawas setelah pengujian
tidak terlalu stabil.

Sedangkan untuk fiksasi tunjung, warna yang dihasilkan cenderung mengarah
ke abu-abu, hal ini berbeda sekali dengan warna awal dari sampel. Bisa dilihat dari
notasi L*, a* dan b* yang dihasilkan tergolong sangat rendah. Namun, jika
dibandingkan dengan tawas, zat fiksator tunjung lebih stabil setelah pengujian cuci air,

deterjen maupun setrika.
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4.3 Perhitungan Perubahan Warna Sampel

Hasil perhitungan dibawah didapatkan dari pengurangan sampel standar
(pewarnaan awal) dan sampel setelah pengujian (setelah pencucian air, deterjen dan
setrika) menggunakan rumus CIE76 dari Komisi Internationale de I’Eclairage (CIE)

sebagai berikut:

AE x ab = \/(AL >|<)2 + (4a *)2 + (4b *)2

Keterangan:
*AL*= Perbedaan terang dan gelap ( + =lebih terang, - = lebih gelap)

*Aa*= Perbedaan merah dan hijau (+ = merah, — = hijau)
*Ab*= Perbedaan kuning dan biru (+ = lebih kuning, — = biru)

* AE*= Total perbedaan warna

4.3.1 Perubahan Warna Kulit Melinjo

Tabel 4.10: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Panas Kulit Melinjo
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Panas
Zat Pelarut -

Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*
Setelah Pencucian Air 4,67 -1,4 -4,35 6,53
Air Setelah Pencucian Deterjen 2,93 -0,74 -3,39 4,54
Setelah Setrika -1,42 1,08 2,73 3,26
Setelah Pencucian Air 0,31 -0,79 0,05 0,85
Aseton Setelah Pencucian Deterjen -0,4 -0,78 1,63 1,85
Setelah Setrika -0,99 -0,06 1,85 2,10
Setelah Pencucian Air 4,08 -1,88 -5,58 7,16
Etanol 70% |Setelah Pencucian Deterjen 3,07 -1,5 -5,16 6,19
Setelah Setrika -3,73 -2,46 -3,6 5,74
Setelah Pencucian Air 1,31 -1,64 0,37 2,13
Asam Asetat |Setelah Pencucian Deterjen 1,3 -1,57 -0,46 2,09
Setelah Setrika -0,64 -2,07 6,85 7,18
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Berdasarkan tabel pengujian diatas, zat pelarut etanol 70% mengalami
kelunturan warna yang paling besar dibanding zat pelarut lainnya, dimana setelah
pencucian air, sampel kehilangan total warna sebanyak 7,16. Pelarut asam asetat juga
mengalami perubahan yang besar karena kenaikan notasi b* sebesar 6,85. Sedangkan
zat pelarut aseton mengalami kelunturan warna yang paling sedikit, dimana setelah
pencucian air mengalami kehilangan warna sebanyak 0,85 dan setelah pencucian
deterjen sebanyak 1,85. Namun, perlu dicatat bahwa pigmen yang dimiliki zat aseton
dari pewarnaan awal hanya sedikit, sehingga tidak ada pigmen warna yang dapat luntur
atau hilang dari kain.

Tabel 4.11: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Dingin Kulit Melinjo
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Dingin
Zat Pelarut -

Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*
Setelah Pencucian Air -0,85 -2,29 1,21 2,73
Air Setelah Pencucian Deterjen -0,32 -1,63 -2,33 2,86
Setelah Setrika -0,27 -1,41 -0,67 1,58
Setelah Pencucian Air -0,18 -0,81 0,01 0,33
Aseton Setelah Pencucian Deterjen -0,32 -0,69 0,61 0,97
Setelah Setrika -1,57 0,07 5,59 5,81
Setelah Pencucian Air -4,8 -0,45 -0,93 4,91
Etanol 70% |Setelah Pencucian Deterjen -2,32 0,45 -0,45 2,41
Setelah Setrika -5,26 1,94 4,45 7,16
Setelah Pencucian Air 0,1 -0,43 -0,92 1,02
Asam Asetat |Setelah Pencucian Deterjen 0,09 -0,34 -1,53 1,57
Setelah Setrika -1,64 0,64 3,18 3,63

Untuk pengujian sampel ekstraksi dingin, zat pelarut etanol 70% lagi-lagi
mengalami kelunturan warna yang paling besar dibanding zat pelarut lainnya, dimana
setelah pencucian air, sampel kehilangan total warna sebanyak 4,91, dan setelah setrika

sebanyak 7,16. Sedangkan zat pelarut aseton mengalami kelunturan warna yang paling
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sedikit, dimana setelah pencucian air mengalami kehilangan warna sebanyak 0,83 dan

pencucian deterjen sebanyak 0,97 saja.

4.3.2 Perubahan Warna Kulit Rambutan

Tabel 4.12: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Panas Kulit Rambutan

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Panas

Zat Pelarut
Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*
Setelah Pencucian Air -0,06 -2,07 -0,62 2,16
Air Setelah Pencucian Deterjen 1,32 -3,97 0,58 4,22
Setelah Setrika 1,09 -1,54 1,91 2,68
Setelah Pencucian Air -0,39 -0,21 1,52 1,58
Aseton Setelah Pencucian Deterjen 0,11 -0,65 -0,2 0,69
Setelah Setrika -0,43 0,5 0,43 0,79
Setelah Pencucian Air -0,86 -2,22 0,43 2,42
Etanol 70% |Setelah Pencucian Deterjen 1,82 -3,5 1,02 4,07
Setelah Setrika 2,07 -1,98 2,73 3,96
Setelah Pencucian Air 0,75 -1,16 0,53 1,48
Asam Asetat |Setelah Pencucian Deterjen 0,5 -1,38 0,68 1,62
Setelah Setrika -0,61 1,28 0,14 1,42

Berdasarkan tabel pengujian diatas, zat pelarut air mengalami kelunturan warna

yang paling besar dibanding zat pelarut lainnya, dimana setelah pencucian deterjen,

sampel kehilangan total warna sebanyak 4,22. Sedangkan zat pelarut aseton mengalami

kelunturan warna yang paling sedikit, yaitu sebanyak 1,58 setelah pencucian air dan

0,69 setelah pencucian deterjen.
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Tabel 4.13: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Dingin Kulit Rambutan
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Dingin
Zat Pelarut -
Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*

Setelah Pencucian Air 7,16 -1,59 -0,12 7,335
Air Setelah Pencucian Deterjen 5,91 -1,31 2,23 6,451
Setelah Setrika 0,59 0,01 0,55 0,807
Setelah Pencucian Air -0,5 0,09 0,54 0,74
Aseton Setelah Pencucian Deterjen -1,83 0,4 1,52 2,41
Setelah Setrika -2,47 1,95 3,05 4,38
Setelah Pencucian Air -1,52 -1,34 1,57 2,56
Etanol 70% |Setelah Pencucian Deterjen -0,06 -2,21 0,23 2,22
Setelah Setrika -1,27 1,35 2,97 3,50
Setelah Pencucian Air 2,63 -0,91 0,04 2,78
Asam Asetat |Setelah Pencucian Deterjen 2,5 -0,87 -1,07 2,86
Setelah Setrika 0,13 1,14 1,7 2,05

Pada sampel ekstraksi dingin, zat pelarut air mengalami kelunturan warna yang
paling besar dibanding zat pelarut lainnya, yaitu 7,33 setelah pencucian air dan 6,45
setelah pencucian deterjen. Sedangkan zat pelarut aseton mengalami kelunturan warna
yang paling sedikit, dimana total setelah pencucian air sebesar 0,74 dan 2,41 setelah

pencucian deterjen.

Tabel 4.14: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Panas Fiksasi Tawas Kulit Rambutan
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Panas (Kain Fiksasi Tawas)
Zat Pelarut
Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*
Setelah Pencucian Air 0,23 -1,66 0,89 1,90
Aseton Setelah Pencucian Deterjen 1,22 -1,99 -0,6 2,41
Setelah Setrika 1,47 -0,91 -1,19 2,10
Setelah Pencucian Air -0,82 -4,04 -0,85 4,21
Asam Asetat |Setelah Pencucian Deterjen -0,38 -4,84 -0,1 4,86
Setelah Setrika -1,7 1,44 0,82 2,37
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Tabel 4.15: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Panas Fiksasi Tunjung Kulit Rambutan

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Panas (Kain Fiksasi Tunjung)

Zat Pelarut
Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*
Setelah Pencucian Air -0,83 2,74 2,12 3,56
Aseton Setelah Pencucian Deterjen -1,45 4,44 2,39 5,25
Setelah Setrika -1,03 0,43 2,22 2,48
Setelah Pencucian Air 4,11 0,6 2,07 4,64
Asam Asetat |Setelah Pencucian Deterjen -1,07 3,42 2,72 4,50
Setelah Setrika -1,35 -0,35 0,23 1,41

Perubahan warna paling besar pada kain fiksasi tawas dan tunjung dihasilkan

oleh pelarut asam asetat. Sedangkan perubahan paling kecil dihasilkan oleh pelarut

aseton. Namun, kedua nilai ini, baik fiksasi tawas maupun tunjung lebih besar

dibanding sampel kain tanpa fiksasi.

4.3.3 Perubahan Warna Kulit Manggis

Berikut merupakan tabel hasil perhitungan perubahan warna setelah pengujian

cuci menggunakan air, menggunakan deterjen, dan setrika dari kulit manggis.

Tabel 4.16: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Panas Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Panas

Zat Pelarut —
Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*

Setelah Pencucian Air 1,7 -4,26 -1,58 4,85
Air Setelah Pencucian Deterjen 1,28 -4,02 -1,26 4,40
Setelah Setrika 141 -2,62 9,87 10,31
Setelah Pencucian Air -3,84 -7,03 -0,01 8,01
Aseton Setelah Pencucian Deterjen 2,62 -7,25 1,06 7,78
Setelah Setrika -0,93 -1,72 3,27 3,81
Setelah Pencucian Air 5,33 -7,66 3,44 9,95
Etanol 70% Setelah Pencucian Deterjen 493 -8,92 3,06 10,64
Setelah Setrika -0,37 0,87 0,67 1,16
Setelah Pencucian Air 0,97 -1,64 4,41 4,80
Asam Asetat |Setelah Pencucian Deterjen 0,21 -1,06 3,94 4,09
Setelah Setrika 2,22 0,49 10,12 10,37
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Berdasarkan tabel pengujian diatas, zat pelarut etanol 70% mengalami

kelunturan warna yang paling besar dibanding zat pelarut lainnya, dimana setelah

pencucian deterjen sampel kehilangan total warna sebanyak 10,64. Sedangkan zat

pelarut asam asetat mengalami kelunturan warna yang paling sedikit, dimana setelah

pencucian deterjen mengalami kehilangan warna sebanyak 10,37.

Tabel 4.17: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Dingin Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Dingin

Zat Pelarut -
Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*
Setelah Pencucian Air 0,46 -1,39 -1,02 1,78
Air Setelah Pencucian Deterjen 5,16 -3,49 -3,49 7,14
Setelah Setrika 4,38 1,01 2,05 4,94
Setelah Pencucian Air 0,15 -5,99 0,97 6,07
Aseton Setelah Pencucian Deterjen 3,05 -4,34 0,61 5,34
Setelah Setrika -2,83 -0,76 7,42 7,98
Setelah Pencucian Air 2,23 -1,66 -1,73 3,27
Etanol 70% |Setelah Pencucian Deterjen 4,06 -3,01 -3,46 6,12
Setelah Setrika 1,65 -0,22 -1,07 1,98
Setelah Pencucian Air 5,95 -6,65 3,07 9,44
Asam Asetat |Setelah Pencucian Deterjen 9,04 -10,6 6,47 15,36
Setelah Setrika 3,55 -6,77 10,28 12,81

Untuk sampel kulit manggis ekstraksi dingin, perubahan warna paling besar

dihasilkan oleh zat pelarut asam asetat, yaitu total 15,36 setelah pencucian deterjen.

Sedangkan perubahan paling kecil dihasilkan oleh zat pelarut air, sebesar 1,78 setelah

pencucian air.
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Tabel 4.18: Hasil Perubahan Warna Fiksasi Tawas Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Panas (Kain Fiksasi Tawas)
Zat Pelarut -~
Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*
Setelah Pencucian Air 1,12 -11,34 7,67 13,74
Aseton Setelah Pencucian Deterjen 3,34 -9,7 2,77 10,63
Setelah Setrika -0,66 -2,62 4,26 5,04
Setelah Pencucian Air -1,38 -12,15 -2,33 12,45
Etanol 70% |Setelah Pencucian Deterjen 0,51 -12,92 -2,29 13,13
Setelah Setrika -0,69 -1,32 2,64 3,03

Tabel 4.19: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Panas Fiksasi Tunjung Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

Ekstraksi Panas (Kain Fiksasi Tunjung)
Zat Pelarut =
Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*
Setelah Pencucian Air -2,17 -1,54 0,43 2,70
Aseton Setelah Pencucian Deterjen 0,13 -1,15 0,29 1,19
Setelah Setrika -3,76 1,36 461 6,10
Setelah Pencucian Air -2,53 -4,15 1,73 5,16
Etanol 70% |Setelah Pencucian Deterjen -4,32 -2,8 2,18 5,59
Setelah Setrika -0,68 0,03 2,59 2,68

Tabel 4.20: Hasil Perubahan Warna Ekstraksi Dingin Fiksasi Tawas Kulit Manggis
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2024)

EKSTRAKSI DINGIN (Kain Fiksasi Tawas)
Zat Pelarut -
Proses Pengujian AL* Aa* Ab* AE*
Setelah Pencucian Air -0,2 -7,66 -4,99 9,14
Air Setelah Pencucian Deterjen 0,41 -8,83 -4,73 10,03
Setelah Setrika -8,72 5,56 3,81 11,02

Sama seperti hasil pewarnaan rambutan, perubahan warna yang dialami kain
fiksasi tawas lebih besar dibanding kain tanpa fiksasi. Pada pelarut aseton, terjadi
perubahan warna sebanyak 13,74 dari pewarnaan awal sampel. Sedangkan untuk kain
fiksasi tunjung, perubahan warna yang terjadi lebih kecil dibanding kain tanpa fiksasi.

Pada pelarut aseton, setelah pencucian air hanya kehilangan sebesar 2,70 dan setelah
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pencucian deterjen sebesar 1,19. (kain tanpa fiksasi: setelah pencucian air= 8,01,
setelah pencucian deterjen=7,78). Pada pelarut etanol 70%, setelah pencucian air
kehilangan sebesar 5,16 dan setelah pencucian deterjen sebesar 5,59 (kain tanpa fiksasi:
setelah pencucian air= 9,95, setelah pencucian deterjen= 10,64). Hal ini menandakan
bahwa warna yang dihasilkan tawas tidak terlalu stabil, sedangkan untuk kain fiksasi
tunjung mengalami perubahan yang kecil namun warna menjadi sangat gelap daripada

warna awal larutan.
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